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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh rata-rata nilai postest kelas 

eksperimen sebesar 77,4 dan kelas kontrol sebesar 68,3. Rata-rata N-gain 

kelas eksperimen adalah 0,59, sedangkan kelas kontrol adalah 0,38. Hasil 

uji-t menunjukkan bahwa nilai t.hitung (4,53) lebih besar dari nilai t.tabel 

(1,658) pada taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan 61. Oleh 

karena itu, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari penggunaan strategi pembelajaran Think Talk Write 

berbasis kontekstual terhadap hasil belajar fisika siswa pada konsep 

pencemaran lingkungan. 

Selain itu, berdasarkan hasil data angket yang dilakukan pada kelas 

eksperimen setelah postest, ditemukan respons positif siswa terhadap 

strategi pembelajaran Think Talk Write berbasis kontekstual. Nilai yang 

diperoleh pada kelima indikator melebihi 75%. Hal ini menunjukkan 

bahwa strategi pembelajaran tersebut dapat diterima dan membantu siswa 

dalam proses belajar mengajar. 

5.2 Saran  

Saran-saran untuk meningkatkan keberhasilan proses pembelajaran dengan 

strategi pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbasis kontekstual 

adalah sebagai berikut: 
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1. Melakukan penelitian yang lebih luas mengenai strategi 

pembelajaran TTW, terutama dalam hal kreativitas siswa, tingkat 

partisipasi siswa, dan kemampuan komunikasi siswa. Hal ini akan 

membantu memperluas pemahaman tentang efektivitas strategi ini 

dalam berbagai aspek pembelajaran. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memilih konsep 

lain yang sesuai dengan strategi TTW yang diterapkan. Dengan 

demikian, dapat dievaluasi apakah strategi pembelajaran ini juga 

berdampak positif terhadap hasil belajar siswa dalam konsep yang 

berbeda, selain konsep pencemaran lingkungan. Dengan 

mengembangkan penelitian lebih lanjut dan memperluas cakupan 

konsep yang digunakan, kita dapat memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang potensi dan efektivitas strategi 

pembelajaran TTW berbasis kontekstual dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa di berbagai bidang studi.
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Lampiran 1:Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian  
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Lampiran 2: Silabus 
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Lampiran 3: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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Lampiran 4: Pretest dan Posttest 
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Lampiran 5: Dokumentasi Uji Coba 
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Lampiran 6: Kartu Kontrol 

 


